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A B S T R A K 
Staf atau yang biasa disebut dengan karyawan merupakan bagian penting dari suatu 
perusahaan/instansi terutama yang memiliki kualitas dan semangat kerja dalam 
mempertahankan kemajuan instansi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menentukan 
pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam menentukan rekomendasi staf 
tenaga kontrak terbaik pada DISPORAPARBUD SERGAI agar nantinya staf-staf tersebut dapat 
lebih terpacu dalam kinerjanya. Untuk melakukan penelitian ini dilakukan metode penelitian 
observasi, wawancara serta studi pustaka dan proses perhitungan yang dilakukan 
menggunakan metode COPRAS. Selain itu untuk menentukan rekomendasi staf tenaga 
kontrak terbaik, dibutuhkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh setiap alternatif yaitu 
kedisiplinan, kejujuran, komunikasi, kerjasama, dan tanggung jawab. Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan 10 alternatif mendapatkan ranking teratas, salah satunya staf yang bernama 
Jaliya SE dengan nilai utilitas 100 mendapatkan ranking pertama dalam rekomendasi menjadi 
staf tenaga kontrak terbaik di DISPORAPARBUD SERGAI. 
 
Kata Kunci: Staf, Rekomendasi, Sistem Pendukung Keputusan, COPRAS 
  
A B S T R A C T 
Staff or commonly referred to as employees are an important part of a company/institution, 
especially those who have the quality and enthusiasm to maintain the progress of the agency. 
The purpose of this research is to find out decision making or problem solving in determining 
the best contract staff recommendations at SERGAI DISPORAPARBUD so that later these staff 
can be more motivated in their performance. To conduct this research, observational research 
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methods, interviews and literature studies were carried out and the calculation process was 
carried out using the COPRAS method. In addition to determining the best contract labor 
recommendations, several criteria must be met by each alternative, namely discipline, 
honesty, communication, cooperation, and responsibility. The results of this study indicate 
that 10 alternatives get the top ranking, one of which is a staff named Jaliya SE with a utility 
value of 100 getting the first rank in the recommendation to become the best contract worker 
at DISPORAPARBUD SERGAI. 
 
Keywords: Staff, Recommendations, Decision Support System, COPRAS 
 

1. PENDAHULUAN 

Staf atau yang biasa disebut dengan karyawan merupakan bagian penting dari suatu 
perusahaan/instansi yang memiliki kualitas dan semangat kerja dalam mempertahankan 
kemajuan instansi tersebut[1]. Tenaga kontrak merupakan karyawan yang dipekerjakan saat 
instansi sedang membutuhkan tenaga bantuan yang beroperasi secara manual. Tenaga 
kontrak biasanya dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh instansi ketika instansi sudah tidak 
membutuhkan tenaga tambahan lagi[2]. Untuk menentukan tenaga kontrak yang memiliki 
kinerja sangat baik, dilakukan penelitian pada DISPORAPARBUD SERGAI agar bisa mengetahui 
mana tenaga kontrak yang kompeten mengikuti aspek yang ditentukan. Penentuan staf 
terbaik ialah salah satu upaya instansi untuk menghasilkan calon pemimpin atau calon 
penerus yang sesuai untuk instansi. Kinerja karyawan biasanya dievaluasi secara subjektif. Hal 
ini menjadi masalah bagi instansi ketika evaluasi dilakukan secara manual, karena hasil 
evaluasi yang diperoleh bersifat subjektif[3]. DIPORAPARBUD SERGAI merupakan kedinasan 
yang diberi amanat dan tugas serta tanggung jawab dalam menangani pembangunan dibidang 
pemuda, olahraga, pariwisata dan budaya[4]. Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem 
perhitungan yang memudahkan instansi dalam melakukan penilaian sehingga dapat lebih 
akurat, efektif dan efisien[5]. Kategori staf terbaik dapat ditentukan berdasarkan kehadiran 
harian staf dan perilaku staf kepada atasan ataupun terhadap staf lainnya, tetapi penilaian ini 
tidak cukup[6]. Beberapa kriteria atau syarat untuk menjadi dasar pengambilan keputusan 
antara lain kedisiplinan, kejujuran, komunikasi, kerjasama, dan tanggung jawab sebagai 
pekerja[7]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan kerangka kerja cerdas atau alat bantu bagi 
pembuat dalam penanganan pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif dan kriteria 
serta bobot yang disimpulkan dari hasil persiapan data, informasi dan rancangan[8]. Sistem 
pendukung keputusan adalah proses sistematis yang membantu pembuat untuk membuat 
keputusan yang akurat[9]. Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem informasi 
berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang menangani masalah-
masalah semi struktur[10].  Sistem pendukung keputusan memberikan alternatif untuk 
menentukan staf terbaik yang akan dipilih. Sifat objektif, cepat, akurat dan terkomputerisasi 
dari sistem pendukung keputusan memfasilitasi pemilihan staf yang paling cocok[11]. Tujuan 
utama dari SPK yaitu untuk mendukung dan meningkatkan pengambilan keputusan yang 
biasanya dilakukan karena adanya pertimbangan tertentu atau atas dasar logika, pilihan 
alternatif yang terbaik, dan ada tujuan yang ingin dicapai[12]. Untuk memperoleh hasil 
tersebut maka dilakukan analisis kriteria agar mendapatkan standar pengukuran, kemudian 
dijadikan sebagai alat dalam membandingkan berbagai alternatif[13]. Sistem Pendukung 
Keputusan ialah untuk membantu pembuat dalam mengambil keputusan atas masalah 
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semistruktur, meningkatkan produktivitas dan agar mengetahui daya saing[14]. Dengan  
mempertimbangkan  hal tersebut maka diperlukan suatu sistem yang  dapat  berfungsi  
sebagai  pendukung  keputusan  berdasarkan  evaluasi selama   masa   percobaan   sesuai   
kriteria - kriteria   yang   dibutuhkan  pada suatu instansi[15]. 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan yang ditunjukkan untuk menentukan 
pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam menentukan staf tenaga kontrak 
terbaik pada Dinas Kepemudaan Olahraga Pariwisata dan Budaya yang selektif dan efisien 
dalam pengambilan keputusan[16]. Pada kasus pemilihan staf tenaga kontrak terbaik di 
DISPORAPARBUD SERGAI, salah satu kriteria yang termasuk menguntungkan yaitu kedisplinan 
dan salah satu kriteria yang termasuk merugikan yaitu absensi staf, sehingga permasalahan 
menentukan staf tenaga kontrak terbaik merupakan persoalan yang sesuai dengan 
karakteristik metode COPRAS[17]. Menggunakan metode COPRAS lebih akurat dalam 
perhitungan untuk perankingan, memaksimalkan pengaruh dan meminimalkan kriteria pada 
hasil evaluasi di pertimbangkan secara terpisah[18]. Dalam metode COPRAS, kemampuan 
untuk mempertimbangkan kriteria positif (benefit) dan tidak menguntungkan (cost), ini dapat 
dievaluasi secara terpisah dalam proses evaluasi. Fitur terpenting yang membuat metode 
COPRAS lebih baik dibandingkan metode lain adalah anda dapat menggunakan untuk 
menghitung tingkat pasokan alternatif[19]. Metode COPRAS dinilai lebih unggul dari metode 
lain[20] karena metode ini dapat digunakan untuk menghitung tingkat utilitas alternatif yang 
menunjukkan sejauh mana satu alternatif lebih baik atau lebih buruk dari pada alternatif lain 
yang diambil untuk perbandingan[21]. 

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode COPRAS, dengan menggunakan metode 
COPRAS yang nantinya akan diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun ini mampu 
digunakan untuk menentukan perangkingan dan diharapkan dengan adanya sistem 
pendukung keputusan dapat membuat keputusan yang akurat dan efektif[22]. Sehingga dapat 
menghemat waktu dan tenaga agar pemilihan staf tenaga kontrak terbaik lebih 
mempermudah DISPORAPARBUD SERGAI dalam pemilihan staf terbaiknya, selain itu dapat 
mengoptimalkan pemilihan staf terbaik dengan indikator kriteria yang sudah ditentukan 
sehingga penilaian lebih objektif[23]. Tujuan penelitian ini untuk menentukan pengambilan 
keputusan atau pemecahan persoalan dalam penentuan staf tenaga kontrak terbaik pada 
DISPORAPARBUD SERGAI yang selektif dan efisien dalam pengambilan keputusan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang digunakan dapat dilihat pada diagram alir seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar  1. Diagram Alir Penelitian. 
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Dari Gambar 1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Observasi 

Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seseorang informan yang 
nantinya akan diwawancarai untuk pengumpulan data dan kami menemukan seorang 
kepala bagian umum yang bekerja sebagai Kasubbag Umum dan kepegawaian yang 
bernama Evi Afrianty, SE. Selanjutnya akan kami amati untuk mengetahui prosedur tahap 
pelaksanaan penelitian. 

2) Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode seperti apa yang 
akan dilakukan dalam penelitian, mendapatkan data sampel/alternatif, kriteria, dan 
bobot. 

3) Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui wawancara dan studi kepustakaan yang dinarasuberin oleh Evi 
Avrianty, SE Selaku Kasubbag Umum dan kepegawaian. Data yang dikumpulkan meliputi 
data alternatif tentang staf tenaga kontrak yang akan dievaluasi, data tentang kriteria yang 
berpengaruh dalam sistem pendukung keputusan untuk merekomendasi staf tenaga 
kontrak terbaik. Dari hasil pengumpulan data didapatkan 25 alternatif, 5 kriteria serta 
menentukan bobot untuk proses perhitungannya. 

4) Studi Pustaka 
Studi pustaka dalam penelitian ini ialah pengumpulan beberapa referensi yang membahas 
tentang penelitian seperti ini, sejumlah informasi yang digunakan untuk pustaka 
berdasarkan referensi  jurnal. 

5) Perhitungan Metode COPRAS 
Pada tahap ini dilakukan perhitungan menggunakan metode yang sudah ditentukan yaitu 
metode COPRAS untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai. 

6) Hasil metode COPRAS 
Maka pada akhir tahap yaitu mendapatkan hasil dari sebuah tujuan penelitian. Pada 
penelitian ini hasilnya yaitu untuk mendapatkan rekomendasi staf tenaga kontrak terbaik 
di DISPORAPARBUD SERGAI. 

 
2.2. Proses Perhitungan Metode COPRAS 

Langkah yang digunakan untuk penyelesaian metode Complex Proportional Assessment 
(COPRAS) seperti berikut: 

1) Membuat matriks keputusan 
2) Menormalkan matriks pendukung keputusan. Untuk menormalkan matriks keputusan 

menggunakan rumus berikut.   

𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗𝑚
𝑖=1

 

Keterangan: 
Xij : Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j  
i : Alternatif  
j : Atribut/Kriteria 
m : Jumlah Alternatif  
 

3) Tentukan matriks pengambilan keputusan tertimbang yang dinormalisasi 
D1 = dij = Xij*Wj 
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 Keterangan: 
 Dij : Kinerja yang dinormalisasi dari alternatif i pada kriteria j  

Xij : Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j  
Wj : Bobot kriteria j  
 

4) Perhitungan memaksimalkan dan meminimalkan indeks untuk setiap alternatif. 
Pada fase ini, setiap alternatif dikategorikan sebagai memaksimalkan dan 
meminimalkan indeks dengan rumus berikut. 

S+i = ∑ 𝑦 + 𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  

S-i =∑ 𝑦 − 𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  

i merupakan alternatif ke-i, j merupakan kriteria ke-j, m merupakan panjang matrix 
(jumlah alternatif), n merupakan jumlah kriteria yang termasuk dalam kriteria yang 
menguntungkan untuk S+i dan kriteria yang merugikan untuk S-i, y merupakan suatu 
nilai kriteria dari tabel atau matrix yang telah di normalisasi dan dikalikan dengan 
bobot. Hasil dari tahap keempat ini akan menghasilkan nilai S+i dan S-i. pada masing-
masing kriteria. Kedua nilai ini akan dimasukkan pada tabel baru setelah dilakukan 
perhitungan selanjutnya. 
 

5) Hitung bobot relatif dari setiap alternatif. Bobot relatif alternatif i, dihitung sebagai 
berikut. 
 

Qi = S+i +
𝑆−i min ∑ S−im

i=1 …

𝑆+𝑖 ∑ (
1

𝑆
−𝑖𝑚

𝑖=1 )
 

i merupakan alternatif ke-i, m merupakan panjang matrix (jumlah alternatif), S+i 
merupakan nilai kriteria yang menguntungkan pada alternatif ke-i, S-i merupakan nilai 
kriteria pada alternatif ke-i, S-min merupakan nilai paling kecil dari seluruh nilai S-i 
pada seluruh alternatif. Hasil tahap kelima ini akan menghasilkan nilai Q untuk masing 
masing alternatif. Nilai Q akan berbentuk bilangan desimal. 

 
6) Hitung tingkat utilitas (Ui) dari setiap nilai untuk alternatif. Di bagian terakhir, rumus 

Pi dihitung dengan rumus berikut. 

Ui =
𝑄𝑖

𝑄𝑚𝑎𝑥
 𝑋 100 % 

 Keterangan: 
Ui       = Utilitas Kuantitatif 
Qi      = Nilai Rasio Relatif pada Alternatif ke-i 
Qmax = Nilai Maksimum dari seluruh alternatif 
i merupakan alternatif ke-i, Q merupakan nilai rasio relatif pada tahap kelima. Qmax 
merupakan nilai maksimal dari seluruh Q dari seluruh alternatif. Hasil tahap keenam 
ini akan menghasilkan persentase untuk setiap alternatif. Nilai Qmax akan sama 
dengan nilai Q pada suatu alternatif maka nilai persentase alternatif tersebut pasti 
100%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data Sampel Staf Tenaga Kontrak 
Cara mengumpulkan datanya ialah dengan mencatat apa yang diberitahukan oleh 

narasumber yang selaku sebagai atasan di instansi tersebut. Format dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Data Hasil Wawancara 

Nama 
Alternatif 

Kedisplinan Kejujuran Komunikasi Kerjasama Tanggung Jawab 

Syuhada 
Syahputra 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Bertanggung Jawab 

Retno Indah 
Melati 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Nurhafifa 
Siregar 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Fitri Nursanti, 
SE 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Rizki Aulia, 
S.Kom 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Syahria 
Damanik 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Shara 
Saharani 

Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Ardiansyah 
Putra 

Disiplin Jujur Sangat Baik Baik Bertanggung Jawab 

Dia Asmita, ST Sangat 
Disiplin 

Sangat 
Jujur 

Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

Franky Sarom Sangat 
Disiplin 

Jujur Sangat Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Bertanggung Jawab 

 
Pada setiap kriteria ada terdapat bobot yang diperoleh dari prioritas penilaian yang dapa 
dilihiat pada Tabel 2 dan selain itu ada juga sub-kriteria yaitu nilai setiap kriteria dari data 
alternatif, bisa dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Kriteria untuk Penentuan Staf Tenaga Kontrak 

Kode Kriteria Type Bobot 

C1 Kedisplinan Benefit 25 
C2 Kejujuran Benefit 20 
C3 Komunikasi Cost 10 
C4 Kerjasama Benefit 25 
C5 Tanggung Jawab Benefit 20 

 
Dari hasil wawancara dihasilkan bobot mulai dari yang terendah hingga tertinggi sampai jika 
dijumlahkan menjadi 100. 
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Tabel 3. Sub-kriteria dan Nilai 

Kriteria Sub-kriteria Nilai 

Kedisplinan Sangat Disiplin 5 
 Disiplin 4 
 Cukup Disiplin 3 
 Kurang Disiplin 2 
 Tidak disiplin 1 

Kejujuran Sangat Jujur 5 
 Jujur 4 
 Cukup Jujur 3 
 Kurang Jujur 2 
 Tidak Jujur 1 

Komunikasi Sangat Baik 5 
 Baik 4 
 Cukup Baik 3 
 Kurang Baik 2 
 Tidak Baik 1 

Kerjasama Sangat Baik 5 
 Baik 4 
 Cukup Baik 3 
 Kurang Baik 2 
 Tidak Baik 1 

Tanggung Jawab Sangat Bertanggung Jawab 5 
 Bertanggung Jawab 4 
 Cukup Bertanggung Jawab 3 
 Kurang Bertanggung Jawab 2 
 Tidak Bertanggung Jawab 1 

 
Ada nilai di setiap sub-kriteria yang merupakan perubahan dari data kuantitatif ke data 

kualitatif. Pada tabel diatas terdapat nilai-nilai kriteria pada setiap alternatif yang diperoleh 
dari hasil data wawancara 

3.2. Perhitungan Metode COPRAS 
Untuk menyelesaikan masalah diatas dengan metode COPRAS akan dilakukan sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan. 
1. Membuat matriks keputusan 

 
Gambar 2. Sistem Matriks Keputusan 
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2. Normalisasi Matriks X 

Perhitungan normalisasi matriks sebagai contoh, 𝐴1 =
5

112
= 0.044642857142857 dan 

seterusnya sehingga diperoleh hasil pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Normalisasi Matriks 

 
3. Menentukan nilai matriks keputusan berbobot yang ternormalisasi 

Selanjutnya menghitung matriks keputusan berbobot yang ternormalisasi sebagai contoh, A1 
= 0.044642857142857 * 24 = 1.1160714285714 maka seterusnya dapat dilihat pada Gambar 
4. 

 
Gambar 4. Sistem Matriks Normalisasi Terbobot 

 
4. Nilai Memaksimalkan dan Meminimalkan indeks untuk masing-masing alternatif  

Proses perhitungan nilai memaksimalkan dengan contoh, A1 = (1.1160714285714 + 
0.90909090909091 + 0.44247787610619 + 1.1467889908257) = 3.8799159302579. Maka 
seterusnya akan dihitung seperti itu dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil Memaksimalkan 
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Meminimalkan indeks alternatif (S-i = (C5)) 

 
Gambar 6. Hasil Meminimalkan 

 
5. Nilai bobot relatif pada setiap alternatif 

Perhitungan bobot alternatif sebagai contoh, 
1

0,44247787610619
= 2,26 dan 0.44247787610619 

* 65.163333333333 = 28.833333333333 dan seterusnya dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Bobot Alternatif 

 
6. Nilai Signifikansi Prioritas Alternatif (Qi) 

 
Gambar 8. Hasil Perhitungan Nilai Qi 

 

7. Mentukan hasil nilai utilitas kuantitatif (Ui) 

Pada nilai utilitas kuantitatif kami mengambil 5 alternatif sebagi contoh dari hasil 
perhitungan akhir dan dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Hasil Nilai Ui 

8. Perankingan 

Setelah menghitung nilai utilitas, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah perankingan. 
Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan nilai utilitas dari yang terbesar hingga yang 
terkecil. 
 

 
Gambar 10. Hasil Perhitungan Metode COPRAS pada sistem 

 
Dengan perhitungan yang dilakukan dengan cara manual dan sistem maka 

mendapatkan hasil penentuan rekomendasi staf tenaga kontrak terbaik yaitu terdapat 10 
alternatif yang mendapatkan peringkat terbaik atau dari rangking 1 - 10. Oleh karena itu, 10 
alternatif tersebut merupakan staf terbaik dari beberapa alternatif lainnya. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan 
data mentah atau data sampel yang diperoleh dari hasil wawancara dan dimasukkan ke dalam 
sistem, setelah itu dilakukan pengujian oleh admin dan pengguna dengan perhitungan sistem 
menggunakan metode COPRAS. Menentukan rekomendasi staf tenaga kontrak terbaik 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja staf dalam melakukan tugas-tugasnya agar lebih baik 
lagi. Hal tersebut dibuktikan dengan dibangunnya sistem yang berhasil dijalankan sesuai 
dengan apa yang hasil uji testing pada black box sistem .  

Maka diperoleh dari hasil perhitungan dengan data alternatif berjumlah 25 sampel 
dihasilkan bahwa Jaliya SE, Dira Arsani Hasibuan SH, dan Dia Asmita SE menjadi 3 alternatif 
teratas yang memenuhi semua kriteria terbaik dengan nilai utilitas 100, dengan begitu ketiga 
staf tersebut dapat direkomendasi sebagai staf tenaga kontrak terbaik dalam kinerjanya. Hasil 
ini dapat mendukung keputusan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja staf 
tenaga kontrak pada DISPORAPARBUD SERGAI. Dan dapat disimpulkan bahwa metode 
COPRAS mampu untuk menentukan rekomendasi staf tenaga kontrak terbaik di 
DISPORAPARBUD SERGAI dengan hasil perankingan. 
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